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ABSTRAK 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya pemahaman peserta didik pada materi 

morfologi tumbuhan sebab terbatasnya media pembelajaran berbasis visual. Padahal, 

potensi anggrek (Orchidaceae) hibrida di lingkungan sekolah cukup melimpah, tetapi 

belum dimanfaatkan sebagai sumber belajar. Oleh karena itu, dikembangkan atlas 

morfologi anggrek hibrida sebagai media pembelajaran kontekstual. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui morfologi dan jenis-jenis anggrek (Orchidaceae) hibrida 

yang ditemukan di lokasi penelitian, serta menghasilkan desain, mengetahui kelayakan, 

dan mengetahui kepraktisan atlas morfologi anggrek (Orchidaceae) hibrida sebagai 

media pembelajaran biologi. Metode penelitian yang digunakan adalah Research and 

Development (R&D) dengan model pengembangan ADDIE yang meliputi tahap 

analisis, desain, dan pengembangan. Objek penelitian berupa anggrek hibrida yang 

ditemukan di MAN 2 Sleman, Sekar Arum Orchid, dan Galeri Anggrek Zilquin. Kajian 

morfologi anggrek hibrida meliputi pengamatan terhadap organ vegetatif dan generatif 

yang disajikan dalam bentuk atlas cetak berbasis gambar asli. Berdasarkan hasil 

identifikasi di lokasi penelitian, ditemukan 34 jenis anggrek (Orchidaceae) hibrida yang 

berasal dari tiga genus, yaitu 14 jenis dari genus Dendrobium, 17 jenis dari genus 

Phalaenopsis, dan 3 jenis dari genus Vanda. Kelayakan produk diuji melalui penilaian 

oleh 2 ahli materi dan 2 ahli media. Kepraktisan produk diuji melalui penilaian oleh 2 

guru biologi dan 15 peserta didik kelas X MAN 2 Sleman. Data kelayakan dan 

kepraktisan diperoleh melalui angket skala Likert (1–5) yang dianalisis menggunakan 

uji validitas dan reliabilitas. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penilaian ahli materi 

memperoleh skor validitas 0,90 dan reliabilitas 0,93 dengan kategori sangat layak. 

Penilaian ahli media juga memperoleh skor validitas 0,90 dan reliabilitas 0,93 dengan 

kategori sangat layak. Penilaian oleh guru biologi memperoleh skor validitas 0,90 dan 

reliabilitas 0,84 dengan kategori sangat praktis. Sementara itu, penilaian peserta didik 

memperoleh skor validitas 0,63 dengan reliabilitas 0,88 dan termasuk kategori sangat 

praktis. Berdasarkan hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa atlas morfologi anggrek 

(Orchidaceae) hibrida yang dikembangkan sangat layak dan sangat praktis digunakan 

sebagai media pembelajaran biologi bagi peserta didik kelas X SMA/MA. 

 

Kata Kunci: Atlas, Anggrek Hibrida, Morfologi, Media Pembelajaran, Orchidaceae 
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 ABSTRACT 

This study was motivated by the low level of student understanding of plant morphology 

due to the limited availability of visual learning media. In fact, there is abundant potential 

for hybrid orchids (Orchidaceae) in the school environment, but they have not been utilized 

as a learning resource. Therefore, a hybrid orchid morphology atlas was developed as a 

contextual learning medium. This study aims to identify the morphology and types of 

hybrid orchids (Orchidaceae) found at the research site, as well as to produce a design, 

determine the feasibility, and assess the practicality of the hybrid orchid (Orchidaceae) 

morphology atlas as a biology learning medium. The research method used is Research and 

Development (R&D) with the ADDIE development model, which includes the analysis, 

design, and development stages. The research objects were hybrid orchids found at MAN 

2 Sleman, Sekar Arum Orchid, and Galeri Anggrek Zilquin. The morphological study of 

hybrid orchids included observations of vegetative and generative organs presented in the 

form of a printed atlas based on original images. Based on the results of identification at 

the research site, 34 types of hybrid orchids (Orchidaceae) were found, originating from 

three genera, namely 14 types from the Dendrobium genus, 17 types from the Phalaenopsis 

genus, and 3 types from the Vanda genus. The feasibility of the product was tested through 

assessment by two (2) subject matter experts and two (2) media experts. The practicality 

of the product was tested through assessment by two (2) biology teachers and 15 students 

from class X MAN 2 Sleman. Data on the feasibility and practicality of the product were 

obtained through a questionnaire with a Likert scale of 1-5. The questionnaire results were 

analyzed using validity and reliability tests to assess the feasibility and practicality of the 

media. The results showed that the subject matter experts' assessment obtained a validity 

score of 0.90 and a reliability score of 0.93, categorized as very feasible. The media experts' 

assessment also obtained a validity score of 0.90 and a reliability score of 0.93, categorized 

as very feasible. The biology teachers' assessment obtained a validity score of 0.90 and a 

reliability score of 0.84, categorized as very practical. Meanwhile, student assessments 

obtained a validity score of 0.63 with a reliability of 0.88 and were categorized as highly 

practical. Based on these results, it can be concluded that the hybrid orchid (Orchidaceae) 

morphology atlas developed is highly feasible and highly practical for use as a biology 

learning medium for 10th grade high school/Madrasah Aliyah students 

 

Keywords: Atlas, Hybrid Orchid, Morphology, Learning Medium, Orchidaceae 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pembelajaran biologi merupakan proses yang menekankan pada munculnya 

pengalaman secara langsung, tidak hanya berisi kumpulan konsep dan fakta, 

pembelajaran biologi juga menuntut peserta didik untuk berinteraksi dengan 

makhluk hidup dan lingkungan sebagai bentuk penerapan keterampilan proses sains 

(Angraini et al., 2022). Menurut Oviana (2015), pembelajaran biologi idealnya 

berlangsung sejalan dengan hakikatnya sebagai ilmu sains, yang mencakup aspek 

proses, produk, dan sikap. Namun dalam praktiknya, tidak semua objek biologi 

dapat dihadirkan ke dalam kelas karena keterbatasan sumber daya, waktu, dan 

lokasi. Oleh karena itu, guru perlu memanfaatkan media pembelajaran yang dapat 

memvisualisasikan objek biologi secara akurat guna menjembatani keterbatasan 

tersebut (Wiono et al., 2024). Media yang menyajikan representasi nyata, seperti 

gambar asli atau foto objek hidup, sangat membantu peserta didik dalam memahami 

konsep biologi yang bersifat abstrak, kehadiran objek nyata maupun media visual 

yang representatif menjadi sangat penting dalam pembelajaran biologi (Indah & 

Fadilah, 2024). 

Biologi merupakan salah satu cabang ilmu pengetahuan alam yang 

mempelajari kehidupan beserta berbagai aspeknya, mulai dari struktur dan fungsi 

organisme hingga interaksinya dengan lingkungan (Herdani et al., 2015). Ruang 
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lingkup biologi sangatlah luas, mencakup beragam bidang mulai dari biologi 

molekuler hingga ekologi. Oleh karena itu, proses pembelajaran biologi 

membutuhkan variasi pendekatan yang dapat memudahkan peserta didik dalam 

memahami konsep-konsep yang kompleks (Suhartah et al., 2024). Dalam hal ini, 

strategi pembelajaran penting untuk dikembangkan agar tidak hanya menekankan 

aspek teoritis, melainkan juga memberikan penekanan pada penerapan praktis, 

sehingga peserta didik mampu mengaitkan materi biologi dengan realitas 

kehidupan sehari-hari (Sadikin, 2017). Dengan demikian, penguasaan materi 

biologi tidak cukup diperoleh hanya melalui teori, tetapi juga perlu dilengkapi 

dengan pengalaman belajar yang kontekstual. Menurut Febrianti & Rachmawati 

(2018) hal ini sangat relevan terutama pada materi yang membutuhkan pengamatan 

langsung terhadap objek nyata seperti pengenalan jenis dan morfologi tumbuhan. 

Salah satu materi biologi yang cukup kompleks untuk dipelajari adalah 

klasifikasi makhluk hidup, khususnya pada aspek morfologi tumbuhan. Secara 

istilah Morfologi berasal dari kata Morphologi (Morphe: bentuk, logos: ilmu). 

Secara bahasa, morfologi adalah ilmu yang mempelajari bagian-bagian luar dari 

tumbuhan, khususnya tumbuhan berbiji mengenai organ-organ tubuhnya dengan 

segala variasinya. Morfologi tumbuhan tidak hanya menguraikan tentang bentuk 

dan susunan luar tubuh tumbuhan melainkan juga menjelaskan tentang fungsi dari 

masing-masing susunan tubuh tumbuhan (Djufri et al., 2022). Identifikasi 

morfologi tumbuhan adalah suatu proses yang digunakan untuk mengetahui 

karakter fenotip dari tumbuhan. Kegiatan identifikasi berarti menempatkan suatu 
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organisme secara berurutan pada takson (kelompok) tertentu yang didasarkan pada 

persamaan dan perbedaan.  

Identifikasi morfologi suatu tanaman dilakukan dengan mengamati daun, 

batang, bunga, akar, dan sebagainya yang mencakup seluruh morfologi tumbuhan 

(Ummush Sholiha, 2024). Materi ini membutuhkan kemampuan pengamatan visual 

dan analisis terhadap keragaman organ tumbuhan. Akan tetapi, dalam praktiknya 

banyak peserta didik mengalami kesulitan memahami konsep tersebut karena 

terbatasnya media visual yang memadai. Hal ini sejalan dengan pendapat Setyawan 

& Dewi Koeswanti (2021) yang menyatakan bahwa media pembelajaran 

konvensional seperti teks dan gambar skematis belum cukup efektif dalam 

membantu peserta didik memahami keterkaitan antara struktur dan fungsi organ 

tumbuhan. Oleh sebab itu, diperlukan media pembelajaran yang mampu 

menghadirkan objek nyata dan kontekstual, salah satunya dengan memanfaatkan 

keragaman morfologi anggrek (Orchidaceae) hibrida yang menarik untuk 

diidentifikasi dan sebagai sumber belajar yang representatif dalam pembelajaran. 

Anggrek merupakan salah satu sumber daya alam hayati yang sangat 

menarik akan keindahannya dan perlu dipertahankan keberagamanya, bukan hanya 

digunakan sebagai penyusun pada ekosistem hutan tropis tetapi juga tanaman ini 

memiliki keberagaman manfaat dan sangat potensial jika dikembangkan dan 

dikelola (Nasi’ah, 2011). Anggrek merupakan tumbuhan hias yang memiliki nilai 

estetika tinggi, serta dapat bernilai ekonomi dan ekologis. Dalam praktiknya, 

anggrek banyak dibudidayakan oleh masyarakat sebagai tanaman hias, baik dari 

jenis spesies asli maupun hasil persilangan atau hibrida (Hartati & Cahyono, 2021). 
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Menurut Arobaya, (2022) keindahan bunga, variasi warna, serta bentuk 

morfologinya yang beragam menjadikan anggrek (Orchidaceae) hibrida sebagai 

objek yang menarik untuk diamati dan dikenalkan dalam pembelajaran biologi.  

Menurut Nandariyah et al. (2022), anggrek (Orchidaceae) hibrida 

merupakan jenis anggrek yang dihasilkan melalui proses persilangan. 

Keanekaragaman jenis anggrek hibrida dapat dimanfaatkan sebagai wahana belajar 

bagi peserta didik, sehingga penting diperkenalkan kepada guru sebagai sumber 

informasi di sekolah. Namun hingga saat ini, potensi tersebut belum dimanfaatkan 

secara optimal dalam pembelajaran biologi, khususnya pada materi morfologi 

tumbuhan. Kondisi ini juga terjadi di MAN 2 Sleman, di mana anggrek 

(Orchidaceae) hibrida belum pernah digunakan sebagai media pembelajaran dalam 

proses belajar mengajar di kelas. 

Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 2 Sleman merupakan salah satu madrasah 

negeri di bawah naungan Kementerian Agama yang berlokasi di Kabupaten 

Sleman, Daerah Istimewa Yogyakarta. Madrasah ini dikenal sebagai sekolah 

inklusif yang tidak hanya unggul dalam bidang akademik, tetapi juga memiliki 

kepedulian terhadap lingkungan melalui pemeliharaan koleksi anggrek 

(Orchidaceae) hibrida di sekitar halaman sekolah. Hal tersebut sejalan dengan 

konsep pendidikan lingkungan hidup yang mendorong pemanfaatan lingkungan 

sebagai sumber belajar (Sukmadinata, 2019). Keberadaan anggrek hibrida tersebut 

tidak hanya bernilai estetika, tetapi juga memiliki potensi edukatif, khususnya 

dalam pembelajaran biologi pada materi morfologi tumbuhan. Variasi bentuk organ 

vegetatif dan generatif pada anggrek hibrida menjadi alasan dipilihnya Orchidaceae 
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sebagai fokus kajian identifikasi morfologi tumbuhan. Namun, hasil observasi awal 

menunjukkan bahwa koleksi anggrek (Orchidaceae) hibrida di MAN 2 Sleman 

masih terbatas, baik dari segi jumlah maupun variasi jenis.  

Penelitian ini juga dilakukan di dua kebun anggrek di wilayah Sleman untuk 

memperluas data dan memperkaya variasi morfologi yang diamati, yaitu Kebun 

Anggrek Sekar Arum Orchid yang beralamat di depan Balai Pengkajian Teknologi 

Pertanian (BPTPB) Cangkringan, Kecamatan Cangkringan, Kabupaten Sleman, 

Yogyakarta, dan Galeri Anggrek Zilquin Jogja yang beralamat di Dusun Nglurah, 

Desa Sumberrahayu, Kecamatan Moyudan, Kabupaten Sleman. Kedua lokasi 

tersebut dipilih karena memiliki koleksi anggrek hibrida yang lebih beragam, 

representatif, mudah diakses, serta terbuka untuk kegiatan edukatif sehingga 

mendukung pengamatan langsung terhadap morfologi anggrek secara lebih luas. 

Dengan adanya koleksi tersebut, peserta didik sebenarnya memiliki peluang untuk 

belajar biologi secara kontekstual melalui objek nyata (Trianto, 2017). Namun, 

dalam praktiknya, pembelajaran morfologi tumbuhan masih menghadapi sejumlah 

kendala di kelas. 

Meskipun anggrek hibrida berpotensi besar sebagai objek pembelajaran 

Biologi, berdasarkan hasil wawancara dengan guru Biologi di MAN 2 Sleman 

diketahui bahwa pembelajaran pada materi morfologi tumbuhan masih menghadapi 

sejumlah kendala, terutama dalam mengamati dan mendeskripsikan ciri-ciri organ 

tumbuhan. Padahal, pemahaman mengenai morfologi sangat penting karena 

menjadi dasar dalam proses identifikasi dan klasifikasi makhluk hidup. Dalam 

struktur materi Biologi SMA, morfologi tumbuhan dipelajari dalam subbab 
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klasifikasi makhluk hidup, yang termasuk ke dalam materi keanekaragaman hayati. 

Pemahaman ciri morfologi menjadi dasar pengelompokan organisme. Hal ini sesuai 

dengan Capaian Pembelajaran (CP) Biologi Fase E Kurikulum Merdeka, yang 

menekankan kemampuan peserta didik dalam mengidentifikasi dan 

mengelompokkan makhluk hidup berdasarkan ciri yang dapat diamati. Tujuan 

Pembelajaran (TP) menjabarkannya lebih lanjut dalam keterampilan 

mengklasifikasikan makhluk hidup berdasarkan morfologi. Dengan demikian, 

pembelajaran morfologi tumbuhan mendukung ketercapaian CP dan TP Biologi 

Fase E secara utuh.  

Pada praktiknya peserta didik sering mengalami kesulitan dalam 

membedakan dan mengklasifikasikan berbagai jenis tumbuhan karena kurangnya 

media pembelajaran yang kontekstual dan representatif. Kesulitan tersebut muncul 

karena materi morfologi menuntut kemampuan pengamatan secara detail terhadap 

variasi bentuk, struktur, dan karakteristik tumbuhan yang cukup kompleks. 

Menurut Sari et al. (2021), visualisasi bentuk tumbuhan secara nyata melalui media 

yang menarik sangat diperlukan karena morfologi sulit dipahami jika hanya berupa 

teks atau slide. Hal serupa dinyatakan oleh Zarisma et al. (2016) bahwa keterbatasan 

variasi media serta sarana dan prasarana berpengaruh terhadap kemampuan peserta 

didik dalam mengamati, mengidentifikasi, dan memahami ciri morfologi tumbuhan 

secara tepat. Dengan demikian, selain kompleksitas materi, keterbatasan media 

pembelajaran yang variatif dan kontekstual turut menjadi faktor penghambat dalam 

pencapaian CP dan TP Biologi Fase E, khususnya pada materi morfologi tumbuhan. 
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Hasil pengamatan terhadap praktik pembelajaran di MAN 2 Sleman 

memperlihatkan bahwa sumber belajar yang digunakan dalam materi morfologi 

tumbuhan masih didominasi oleh buku paket sebagai sumber utama, tanpa 

melibatkan sumber belajar berbasis lingkungan sekitar. Buku paket yang digunakan 

cenderung bersifat umum, tidak kontekstual, serta gambar atau ilustrasi yang 

ditampilkan dalam buku tersebut umumnya kecil, kurang jelas, dan tidak 

representatif. Hal ini berdampak pada rendahnya pemahaman peserta didik 

terhadap objek nyata di alam, terutama dalam mengidentifikasi ciri morfologi dan 

klasifikasi tumbuhan. Peserta didik kesulitan membedakan jenis-jenis tumbuhan 

karena keterbatasan media visual dalam buku pelajaran, sehingga menyulitkan 

mereka memahami ciri morfologi tumbuhan secara konkret. Selain itu, kondisi 

pembelajaran yang hanya terpaku pada buku paket dan minim variasi media, 

membuat proses pembelajaran menjadi monoton dan kurang menarik. Hal ini dapat 

menyebabkan peserta didik merasa bosan dan tidak termotivasi dalam mengikuti 

pembelajaran, sehingga berdampak pada rendahnya partisipasi aktif dan hasil 

belajar mereka.  

Menurut pernyataan Fadillah et al., (2023) bahwa upaya yang dapat 

dilakukan guru seperti mengaitkan materi Biologi dengan kehidupan sehari-hari, 

dengan memanfaatkan lingkungan sebagai sumber belajar, dapat meningkatkan 

pemahaman dan minat belajar peserta didik melalui pengalaman belajar yang 

konkret. Hal tersebut selaras dengan pernyataan Muhfahroyin & Santoso (2022) 

bahwasannya pembelajaran yang tidak menggunakan media yang menarik dan 

berbasis lingkungan sebagai sumber belajar biologi dapat mengakibatkan 
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penurunan minat dan motivasi belajar peserta didik. Selain itu menurut Sarip & 

Hidayati (2022) mengatakan bahwa materi yang disampaikan tanpa media yang 

representatif, misalnya hanya teks atau gambar tidak jelas akan sulit dipahami 

secara mendalam, terutama pada materi yang memerlukan pengamatan visual 

seperti morfologi tumbuhan. oleh karena itu, diperlukan sebuah media 

pembelajaran yang mampu membantu peserta didik dalam mempelajari morfologi 

tumbuhan secara visual dan kontekstual, salah satu media yang tepat untuk 

digunakan adalah atlas. 

Atlas merupakan salah satu media pembelajaran grafis visual yang sering 

digunakan untuk proses pembelajaran. Atlas yang digunakan sebagai media 

pembelajaran lebih menekankan pada penyajian gambar full color yang disusun 

secara sistematis (Muwaffaqoh & Pratiwi, 2018) Menurut Wandari et al., (2023) 

media pembelajaran visual berfungsi untuk menyampaikan informasi kepada 

penerima melalui tampilan visual, sehingga isi pesan dapat dipahami dengan lebih 

jelas dan mudah diingat. Selain itu, media visual cetak juga memiliki keunggulan 

salah satunya dapat menyajikan informasi melalui teks ataupun gambar yang 

dilengkapi dengan warna menarik yang dapat membuat tampilan lebih terlihat 

hidup dan tidak monoton (Susilana & Riyana, 2009). Atlas sering digunakan 

sebagai penunjang pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA), seperti halnya 

pada biologi.  

Menurut Wulansari et al., ( 2015) media atlas khusus pelajaran biologi 

biasanya dapat berisikan gabungan gambar yang disertai dengan penjelasan materi 

yang dikaji seperti pada materi jenis tumbuhan. Hal tersebut serupa dengan 
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pernyataan Wulansari & Laras Dwi (2015) dalam penelitiannya yang menyatakan 

Atlas merupakan salah satu jenis bahan ajar cetak yang memuat kumpulan ilustrasi 

bagian-bagian tumbuhan beserta uraian morfologinya. Atlas tumbuhan sendiri 

berfungsi sebagai panduan dalam mempelajari berbagai jenis tumbuhan dengan 

menampilkan spesies representatif dari setiap ordo atau famili tertentu, dilengkapi 

dengan penjelasan yang mudah dipahami. Dengan menggunakan atlas, peserta 

didik tidak hanya memperoleh pengetahuan deskriptif mengenai berbagai jenis 

tumbuhan, tetapi juga dapat melihat visualisasi spesies yang umum dijumpai di 

lingkungan sekitar mereka sebagai perwakilan dari klasifikasinya, sehingga proses 

pembelajaran menjadi lebih mudah dan kontekstual (Wahyunindita et al., 2016). 

 Atlas menjadi salah satu contoh dari media pembelajaran berbentuk cetak. 

Proses pembelajaran menggunakan bahan ajar atlas terdapat beberapa kelebihan, 

diantaranya seperti: menumbuhkan rasa ingin tahu peserta didik, sarana identifikasi 

tumbuhan, mempermudah memahami dan mengingat informasi yang ada dalam 

gambar sehingga mempermudah peserta didik menguasai konsep materi (Iswanti, 

2019). Sebagai media visual, atlas sangat efektif dalam memfasilitasi pemahaman 

materi tanpa mengharuskan peserta didik melakukan pengamatan langsung. 

Kehadiran gambar yang detail dalam atlas mampu menghidupkan pembelajaran dan 

memperjelas konsep secara lebih konkret, sehingga dapat merangsang kemampuan 

berpikir dan meningkatkan pemahaman peserta didik terhadap materi yang 

dipelajari (Wahyunindita et al., 2016). Efektivitas ini juga sejalan dengan 

kebutuhan peserta didik di MAN 2 Sleman yang cenderung lebih menyukai media 

pembelajaran bergambar dengan penjelasan singkat, karena dianggap lebih menarik 
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dan memudahkan pemahaman. Oleh karena itu, pemilihan atlas sebagai media 

pembelajaran didasarkan pada tuntutan akan media yang mampu menyajikan 

informasi secara visual, menarik, sekaligus sesuai dengan karakteristik belajar 

peserta didik. Media atlas terbukti mampu membantu peserta didik 

mengidentifikasi objek nyata, meningkatkan minat belajar, serta menjembatani 

kesenjangan antara teori dan kenyataan di lapangan (Iswanti, 2019). 

Berdasarkan latar belakang di atas, penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul “Atlas Morfologi Tanaman Anggrek (Orchidaceae) 

Hibrida sebagai Media Pembelajaran Biologi untuk Peserta Didik Kelas X 

SMA/MA.” Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan media pembelajaran 

berupa atlas yang menarik, tidak monoton, serta mampu meningkatkan minat 

belajar dan pemahaman peserta didik terhadap materi morfologi tumbuhan. Atlas 

ini diharapkan dapat menyajikan informasi morfologi organ vegetatif maupun 

generatif anggrek hibrida secara sistematis melalui gambar asli yang dilengkapi 

deskripsi singkat, sehingga memudahkan peserta didik dalam melakukan 

pengamatan, identifikasi, dan klasifikasi. Selain itu, penelitian ini juga diharapkan 

memberikan kontribusi bagi guru biologi dalam menyediakan alternatif media 

pembelajaran yang lebih kontekstual dan inovatif, serta memperkaya sumber 

belajar yang relevan dengan kebutuhan peserta didik di era kurikulum saat ini. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, maka dapat diidentifikasi 

beberapa permasalahan sebagai berikut: 
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1. Peserta didik kelas X di MAN 2 Sleman mengalami kesulitan dalam 

memahami materi morfologi tumbuhan, khususnya dalam mengamati 

dan mengidentifikasi ciri-ciri morfologis secara tepat 

2. Potensi anggrek (Orchidaceae) hibrida di lingkungan MAN 2 Sleman 

belum dimanfaatkan secara optimal sebagai sumber belajar dalam 

pembelajaran biologi. 

3. Pembelajaran biologi khususnya pada materi morfologi tumbuhan 

masih berfokus pada buku teks dan belum melibatkan lingkungan 

sekitar secara langsung sebagai media pembelajaran. 

4. Media pembelajaran yang digunakan masih dominan bersifat tekstual 

dan kurang visual, sehingga menyulitkan peserta didik dalam 

memahami, mengidentifikasi, serta membedakan organ tumbuhan. 

5. Belum tersedia media pembelajaran berupa atlas yang menyajikan 

informasi visual menarik dan ringkas, sesuai dengan karakteristik dan 

kebutuhan belajar peserta didik. 

C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan uraian identifikasi masalah diatas, maka penulis membatasi 

penelitian ini pada: 

1. Penelitian ini hanya berfokus pada identifikasi morfologi tanaman 

anggrek (Orchidaceae)  hibrida yang terdapat di lingkungan MAN 2 

Sleman dan dua kebun anggrek di wilayah Sleman, tidak mencakup 

anggrek liar, anggrek spesies, maupun konservasi anggrek alam. 
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2. Penelitian ini hanya mengidentifikasi ciri morfologi anggrek 

(Orchidaceae) hibrida berdasarkan bagian-bagian yang tampak secara 

visual, seperti akar, batang/pseudobulb, daun, bunga, buah, dan biji 

(jika tersedia). 

3. Jenis anggrek yang dikaji terbatas pada anggrek hibrida yang dapat 

diamati secara langsung dan didokumentasikan berdasarkan karakter 

morfologis, tanpa analisis molekuler atau uji genetik. 

4. Produk pengembangan yang dihasilkan berupa media pembelajaran 

berbentuk atlas, yang memuat gambar dan deskripsi morfologi spesies 

anggrek (Orchidaceae)  hibrida sebagai sumber belajar Biologi. 

D. Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah yang menjadi dasar dari penelitian ini adalah 

sebagai berikut:  

1. Bagaimana morfologi dan jenis-jenis anggrek (Orchidaceae) hibrida di 

Man 2 Sleman, Sekar Arum Orchid dan Galeri Anggrek Zilquin? 

2. Bagaimana desain Atlas morfologi tanaman anggrek (Orchidaceae) 

hibrida sebagai media pembelajaran Biologi untuk peserta didik kelas X 

SMA/MA? 

3. Bagaimana kelayakan Atlas morfologi tanaman anggrek (Orchidaceae) 

hibrida sebagai media pembelajaran Biologi untuk peserta didik kelas X 

SMA/MA? 
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4. Bagaimana kepraktisan Atlas morfologi tanaman anggrek 

(Orchidaceae)  hibrida sebagai media pembelajaran Biologi untuk 

peserta didik kelas X SMA/MA? 

E. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Mengetahui morfologi dan jenis-jenis anggrek (Orchidaceae) hibrida di 

Man 2 Sleman, Sekar Arum Orchid dan Galeri Anggrek Zilquin 

2. Menghasilkan desain Atlas morfologi tanaman anggrek (Orchidaceae) 

hibrida sebagai media pembelajaran Biologi untuk peserta didik kelas X 

SMA/MA 

3. Mengetahui kelayakan Atlas morfologi tanaman anggrek (Orchidaceae) 

hibrida sebagai media pembelajaran Biologi untuk peserta didik kelas X 

SMA/MA 

4. Mengetahui kepraktisan Atlas morfologi tanaman anggrek 

(Orchidaceae) hibrida sebagai media pembelajaran Biologi untuk 

peserta didik kelas X SMA/MA 

F. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Menambah wawasan mengenai morfologi anggrek (Orchidaceae) 

hibrida serta memberikan kontribusi dalam bidang pendidikan, 

khususnya terkait pengembangan media pembelajaran biologi berbasis 

atlas. 
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2. Manfaat Praktis 

a. Bagi peserta didik 

Memberikan pengetahuan mengenai struktur dan morfologi anggrek 

(Orchidaceae) hibrida dan meningkatkan minat belajar melalui 

media atlas keankeragaman anggrek yang informatif dan visual 

menarik 

b. Bagi guru 

Dapat dijadikan referensi untuk mengajar dan alternatif media 

pembelajaran yang menarik serta kontekstual dalam mengajarkan 

materi morfologi tumbuhan 

c. Bagi sekolah 

Menjadi media pembelajaran yang dapat meningkatkan mutu 

pendidikan serta berfungsi sebagai dokumentasi morfologi anggrek 

(Orchidaceae) hibrida di lingkungan sekolah dan sekitarnya, yang 

dapat dimanfaatkan sebagai sumber belajar kontekstual dan 

dikembangkan lebih lanjut sesuai kebutuhan pembelajaran. 

d. Bagi penulis 

Menambah wawasan dalam bidang penelitian dan pengembangan 

mengetahui berbagai macam jenis anggrek (Orchidaceae) hibrida 

dan dapat memberikan pengalaman sebagai calon pendidik dalam 

membuat media pembelajaran 
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G. Spesifikasi Produk yang Diharapkan 

Spesifikasi produk yang akan dikembangkan dalam penelitian ini 

sebagai berikut: 

1. Atlas dikembangkan sesuai dengan materi struktur dan morfologi  

tumbuhan pada mata pelajaran Biologi kelas X SMA/MA. 

2. Atlas dirancang sebagai media pembelajaran berbasis cetak yang 

fleksibel digunakan dalam proses pembelajaran di kelas maupun untuk 

belajar mandiri. 

3. Atlas dikembangkan menggunakan aplikasi Canva dengan ukuran B5, 

sehingga praktis dan mudah digunakan oleh peserta didik. 

4. Tampilan atlas disusun secara menarik dan komunikatif, dilengkapi 

dengan gambar berwarna dan penjelasan yang mudah dipahami, 

sehingga dapat meningkatkan minat belajar peserta didik. 

5. Atlas dilengkapi dengan foto-foto asli anggrek (Orchidaceae) hibrida 

hasil dokumentasi langsung dari lingkungan sekolah dan kebun anggrek 

sekitar yang digunakan dalam proses identifikasi. 

H. Asumsi Pengembangan 

Asumsi pengembangan dalam penelitian pengembangan ini sebagai 

berikut: 

1. Atlas yang dikembangkan menjadi media pembelajaran yang mampu 

memudahkan peserta didik SMA/MA dalam memahami materi 
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morfologi tumbuhan khususnya pada tumbuhan anggrek (Orchidaceae) 

hibirida  

2. Media Atlas morfologi tanaman anggrek (Orchidaceae) hibrida dapat 

dijadikan inovasi media yang digunakan dalam proses pembelajaran 

3. Atlas morfologi tanaman anggrek (Orchidaceae) hibrida dapat 

memotivasi dan meningkatkan minat belajar bagi peserta didik 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan   

      Berdasarkan hasil penelitian dan pengembangan tentang “Atlas 

Morfologi Anggrek (Orchidaceae) Hibrida sebagai Media Pembelajaran 

Biologi Untuk Peserta Didik Kelas X SMA/MA”, maka dapat disimpulkan 

sebagai berikut. 

1. Anggrek (Orchidaceae) hibrida yang terdapat di MAN 2 Sleman, Sekar 

Arum Orchid, dan Galeri Anggrek Zilquin memiliki keragaman 

morfologi yang cukup beragam, meliputi perbedaan bentuk dan warna 

bunga, sepal, petal, labellum, daun, batang, dan akar. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa jumlah anggrek hibrida yang ditemukan sebanyak 

34 jenis yang berasal dari 3 genus, yaitu Dendrobium sebanyak 14 jenis, 

Phalaenopsis sebanyak 17 jenis, dan Vanda sebanyak 3 jenis. 

Berdasarkan lokasi penelitian, ditemukan 12 jenis anggrek hibrida di 

MAN 2 Sleman yang seluruhnya berasal dari genus Dendrobium, 17 

jenis di Sekar Arum Orchid yang mencakup genus Dendrobium, 

Phalaenopsis, dan Vanda, serta 5 jenis di Galeri Anggrek Zilquin yang 

seluruhnya berasal dari genus Phalaenopsis. Perbedaan komposisi 

genus di setiap lokasi tersebut menunjukkan ciri morfologi khas sebagai 

hasil dari proses hibridisasi dan menjadi dasar dalam penyusunan atlas. 
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2. Desain Atlas Morfologi Anggrek (Orchidaceae) Hibrida dirancang 

dalam bentuk buku cetak yang memuat kumpulan data hasil kajian 

morfologi anggrek hibrida dengan menekankan penggunaan gambar 

asli dan penjelasan yang jelas serta sistematis. Pengembangan atlas ini 

didasarkan pada hasil penelitian lapangan di MAN 2 Sleman serta dua 

kebun anggrek di wilayah Sleman. Setelah proses pengumpulan data 

morfologi anggrek hibrida, atlas dirancang menggunakan aplikasi 

Canva. Pengembangan atlas ini menggunakan model penelitian dan 

pengembangan ADDIE (Analysis, Design, Development, 

Implementation, dan Evaluation), namun pelaksanaannya dibatasi 

sampai tahap Development karena keterbatasan waktu dan biaya 

penelitian. Atlas morfologi anggrek (Orchidaceae) hibrida yang 

dikembangkan memuat bagian-bagian antara lain sampul depan, 

sampul dalam, halaman redaksi, kata pengantar, daftar isi, daftar 

gambar, daftar tabel, tinjauan kompetensi, lokasi penelitian, klasifikasi, 

deskripsi morfologi anggrek hibrida (akar, batang, daun, dan bunga), 

glosarium, daftar pustaka, biodata penulis, serta sampul belakang. 

3. Kelayakan Atlas Morfologi Anggrek (Orchidaceae) Hibrida ditinjau 

berdasarkan hasil uji validitas dan reliabilitas oleh ahli materi dan ahli 

media. Hasil penilaian ahli materi menunjukkan bahwa atlas termasuk 

dalam kategori validitas sangat tinggi dengan memperoleh skor sebesar 

0,90 dan reliabilitas sangat tinggi dengan memperoleh skor sebesar 

0,93. Penilaian oleh ahli media juga menunjukkan bahwa atlas berada 
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pada kategori validitas sangat tinggi dengan memperoleh skor sebesar 

0,90  dan reliabilitas sangat tinggi dengan skor sebesar 0,93 Dengan 

demikian, atlas morfologi anggrek (Orchidaceae) hibrida dinyatakan 

sangat layak digunakan sebagai media pembelajaran Biologi di 

SMA/MA. 

4. Kepraktisan Atlas Morfologi Anggrek (Orchidaceae) Hibrida ditinjau 

berdasarkan uji kepraktisan oleh guru Biologi dan respon peserta didik. 

Hasil uji kepraktisan oleh guru Biologi menunjukkan bahwa atlas 

berada pada kategori sangat praktis dengan skor validitas sangat tinggi 

sebesar 0,90 dan tingkat reliabilitas sangat tinggi dengan skor sebesar 

0,84. Sementara itu, hasil respon peserta didik menunjukkan bahwa 

seluruh butir pernyataan dinyatakan valid dengan skor sebesar 0.63 dan 

memiliki reliabilitas sangat tinggi dengan memperoleh skor 0,88. Oleh 

karena itu, atlas morfologi anggrek (Orchidaceae) hibrida dinyatakan 

sangat praktis digunakan sebagai media pembelajaran Biologi. 

B.  Saran 

        Berdasarkan hasil penelitian dan pengembangan yang telah dilakukan, 

peneliti memberikan beberapa saran sebagai berikut. 

1. Penelitian lanjutan mengenai Atlas Morfologi Anggrek (Orchidaceae) 

Hibrida dapat dilakukan di lokasi atau kebun anggrek yang berbeda 

agar diperoleh variasi jenis dan karakter morfologi yang lebih beragam. 
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2. Bagi mahasiswa atau peneliti selanjutnya, disarankan untuk 

mengembangkan kajian morfologi anggrek (Orchidaceae) hibrida 

secara lebih mendalam, baik pada tingkat genus maupun spesies, serta 

mencakup pembahasan mengenai struktur reproduksi generatif guna 

memperkaya informasi dan meningkatkan pemahaman konsep peserta 

didik. 

3. Atlas morfologi anggrek (Orchidaceae) hibrida yang dikembangkan 

dalam bentuk buku cetak dapat dikembangkan lebih lanjut ke dalam 

bentuk media pembelajaran digital atau interaktif. 

4. Penelitian pengembangan Atlas Morfologi Anggrek (Orchidaceae) 

Hibrida sebagai media pembelajaran Biologi di SMA/MA dapat 

dilanjutkan hingga tahap Implementation dan Evaluation atau 

dikembangkan menggunakan model pengembangan lain. 
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